5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Perancangan sebuah proyek House of Chaplin merupakan
sebuah efek dari berkembangnya komunitas komedi dikota-kota besar
salah satunya adalah Jakarta. Dengan berkembangnya teknologi di dunia
membawa pengaruh yang sangat signifikan terhadap prilaku, gaya
hidup, dan pergaulan kaum muda pada masa ini. Akibat dampat dari
perkembangan teknologi yang dimaksud, secara perlahan telah
menggeser perfilman hitam putih, dan komedi klasik. Oleh karena itu
desain bangunan House of Chaplin diharapkan mampu menjadi solusi
permasalahan komunitas di kota besar. Dengan gaya desain yang
terkesan unique dan open membuat para komunitas tidak enggan untuk
datang dan melakukan kegiatan mereka bersama-sama, sebagai konsep
keseluruhan bangunan sehingga tidak terbatas hanya sekedar gaya
desain pada umumnya, melainkan menggunakan permainan bentuk,
material, warna, dan elemen dekoratif pada ruang. Mendesain ruangan
yang disesuaikan terutama dengan kebutuhan komunitas. Dengan
diterapkannya konsep “A Glimpse Into the Past” komunitas dapat

merasakan sedang berada pada masa perfilman Charlie Chaplin.

Perancangan desain interior House of Chaplin ini memiliki gaya
desain bangunan Victorian dengan cirikhas ornament-ornamen pada
desain furniture dan interior. Pencahayaan yang digunakan adalah
pencahayaan buatan, untuk memberikan efek tertentu yang dapat
berubah-ubah. Desain
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5.2

Saran

Berdasarkan laporan perancangan desain interior House of Chaplin ini
maka penulis memberikan beberapa saran untuk kemajuan perancangan

serupa sebagai berikut:

1. Untuk pihak yang ingin merancang sebuah desain interior yang
serupa, penulis menyarankan agar mengoptimalisasikan desain yang
diinginkan secara maksimal akan tetapi jangan sampai
menghilangkan nilai standarisasi dari perancangan area café dan
gallery.

2. Untuk pihak dari Universitas Kristen Maranatha, perancangan ini
belumlah perancangan yang sempurna apabila dari pihak mahasiswa
ingin lebih mengeksplor kembali hasil perancangan ini, maka pihak
universitas disarankan dapat memberikan kesempatan dan wawasan

eksplorasi desain yang luas bagi mahasiswa.
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